A.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar belakang

“Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia baik
kehidupan secara peribadi maupun sosial. Implikasi pendidikan sifatnya
mutlak, baik pendidikan untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun
negara.Manusia yang telah dididik tentunya akan berbeda dengan manusia
yang tidak pernah mengenyam pendidikan, baik dalam aspek tingkah laku
maupun kecakapannya.”

Menurut Utami Munandar kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang
ada.? Jadi dapat di simpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk menciptakan sesuatu yang baru baik itu berupa ide atau gagasan
maupun karya nyata. Kreativitas belajar siwa dapat di pengaruhi oleh
kenyamanan lingkungan sekolah.

Kreativitas siswa dalam belajar dapat di lihat dari rasa ingin tahu yang
besar, sering mengajukan pertanyaan, memberikan gagasan atau usulan
terhadap suatu masalah, dan mau mengutarakan pendapat.Kreativitas erat
kaitannya dengan pemahaman yang mendalam, fleksibel di dalam isi dan
sikap, sehingga dapat di kaitkan dengan kerja dalam periode panjang yang di
sertai dengan perenungan.Jadi, kreativitas bukan hanya merupakan gagasan

yang cepat dan luar biasa, kreativitas dapat ditanamkan pada kegiatan

pembelajaran dan lingkungan sekitar®
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Berikut ini adalah firman Allah SWT yang menjelaskan tentang
penting nya kreativitas dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana dijelaskan

dalam QS. Ar-Ra’d : 11 yaitu:
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Artinya :

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah[767].
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Ayat al-Quran diatas menjelaskan bahwa ketika kita dilahirkan
kedunia kita tidak tau sama sekali atau tidak mengerti hal apapun, oleh karena
itu ketika kita sudah mulai berfikir kita diharuskan memiliki sikap kreatif di
dalam diri kita, karena sifat kreatif yang ada pada diri kita tidak begitu saja
terbentuk melainkan tergantung pada usaha kita dalam menjalankan
kehidupan ini karena diri kita sendiri tentulah kita yang harus merubahnya
supaya lebih mengerti lagi pentingnya kreativitas dalam belajar maupun

didalam hal apapun.

Menurut Sofan Amri  lingkungan sekolah yang nyaman bisa
meningkatkan kreativitas siswa.’Menurut Euis Karwati Lingkungan sekolah

adalah semua kondisi disekolah, yang mempengaruhi tingkah laku warga
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sekolah, terutama guru dan peserta didik.” Lingkungan sekolah yang nyaman
harus tersedianya lapangan bermain, pepohonan yang rindang, sistem sanitasi
dan sumur resapan air, toilet yang bersih, toilet yang bersih, tempat
pembuangan sampah, sarana ibadah, kantin sehat, lingkungan sekitar sekolah
yang mendukung, bangunan sekolah yang kokoh dan sehat.’

SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yang
memiliki lingkungan sekolah yang nyaman dan edukatif. Hal ini bisa di lihat
dari :Tersedianya lapangan bermain, pepohonan yang rindang, sistem sanitasi
dan sumur resapan air, toilet yang bersih, tempat pembuangan sampah, sarana
ibadah, kantin sehat, lingkungan sekitar sekolah yang mendukung, bangunan
sekolah yang kokoh dan sehat.

Namun pada observasi awal, penulis menilai bahwa siswa SMK
Kehutanan belum memiliki kreativitas yang baik. Hal ini di buktikan dengan
gejala sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak membuang sampah pada tempatnya.

2. Masih ada siswa yang belum berani menanggapi pertanyaan yang
disampaikan teman saat berdiskusi.

3. Masih ada siswa yang bermain-main saat jam pelajaran.

Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas, maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal ini pada sebuah penelitian ilmiah
dengan judul “Pengaruh Kenyamanan Lingkungan Sekolah terhadap
Kreativitas Siswa dalam belajar pada mata pelajaran kewirausahaan di

SMK KEHUTANAN Negeri Pekanbaru”.
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B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul
penelitian ini, maka penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung
dalam judul tersebut sebagai berikut:
1. Lingkungan sekolah
Menurut Euis Karwati lingkungan sekolah adalah semua kondisi
disekolah, yang mempengaruhi tingkah laku warga sekolah, terutama guru
dan peserta didik sebagai ujung tombak proses pembelajaran disekolah’

Sementara itu menurut Sofan Amri lingkungan sekolah adalah
lembaga pendidikan formal, dimana ditempat inilah kegiatan belajar
mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan
kepada anak didik.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah adalah lembaga
pendidikan formal, dimana ditempat inilah kegiatan belajar mengajar
berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada anak
didik.

2. Kreativitas siswa
mengembangkan kemampuan informasi yang diperoleh dari guru dalam
proses belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat

membuat kombinasi yang baru dalam belajarnya.’
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Sementara itu menurut Muhammad Amin menyatakan Kkreativitas
siswa sebagai “pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan
imajinatif yang mencirikan hasil yang artistik, penemuan ilmiah dan
menciptakan secara mekanik.”*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas siswa adalah suatu
kemampuan siswa yang diperoleh dari guru dalam proses belajar mengajar

untuk menciptakan ide, gagasan baru maupun karya nyata.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
identifikasi masalah penelitian adalah
a. Bagaimana Kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran
kewirausahan di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru.
b. Bagaimana kenyamanan lingkungan sekolah di SMK Kehutanan
Negeri Pekanbaru.
c. Apakah ada hubungan kreativitas siswa dengan kenyamanan
lingkungan sekolah di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru.
2. Batasan Masalah
Mengigat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka peneliti
memfokuskan pada bagaimana pengaruh kenyamanan Lingkungan

Sekolah Terhadap Kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran

1% Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di sekolah,Jakarta:2009, him. 220.



kewirausahaan materi konsep dasar kerajinan tekstil di SMK Kehutanan
Negeri Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, adapun rumusan
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: “apakah ada pengaruh
kenyamanan lingkungan sekolah terhadap kreativitas siswa dalam belajar
pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Kehutanan Negeri

Pekanbaru?”.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh Kenyamanan Lingkungan Sekolah
Terhadap Kreativitas Siswa dalam belajarpada mata pelajaran
kewirausahaan di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru.
2. Kegunaan penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
meningkatkan kreativitas.
b. Bagi guru, melalui penelitian ini, di harapkan dapat memberikan
informasi tentang peningkatan kreativitas siswa.
c. Bagi sekolah, melalui temuan penelitian ini, diharapkan lembaga
memperoleh masukan, dan informasi tentang pengaruh kenyamanan

lingkungan sekolah terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata



pelajaran kewirausahaan di SMK KEHUTANAN Negeri Pekanbaru
agar menghasilkan lulusan terbaik, dan sekolah juga dapat
menyediakan fasilitas-fasilitas yang sangat menunjang kegiatan belajar
mengajar disekolah serta menciptakan lingkungan belajar kondusif
bagi siswa.

Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan study
dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Ekonomi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif

Kasim Riau.



